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DENGAN RAHIIAT TUHAN YANG IAHA ESA

BUPATI BANDUNG,

2.

3.

1.

bahw6 dalam Enqta menind.k lanjuii PaEal 71 Ayat (7)
PeraluFn Monlen Dalam Negen Nodor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Peng€lolaan Keua.gan Oaeah, seia uiruk
me.i.gkalkan pelayEn€n k€pada masyaEkat denOan
m.numbuhkembangkan poremi da€Eh dipenukan penggallan
sumber Dend5Mlan daeEhl
beh@ d.ngan telah dleiapkannya P€dtu€n oa€Eh Nomor 4
Tahun 1992 Tenteng P€nyenaa. Modal DaeEh Kep.dd Pihak
K.liga pe u dnindak lanjut d.lefr p€lakEanaa.nya;

bah@ bedasarkan pedihba.gan sebagaimana pada hunJl a dan
b, p€du ditelapkan Pe€luEn oaer.h lenianq Penyetiaan Mod.l
tue€h k€pada Pl Bank Jabar, PO. An Mi.um. PO. Ba.k
P€i(edilan Rakyat dr. .iau L6mbaga Keuangan Lainnyei

Undang-Undang Nomor 14 Tahln 1950 tentang Pemedntahan
OaeEh KablpEl6n dalah Lingkungan JaM Ba6t (B6rna Negara

Undang{.dang Nomo/ 5 Tahun 1962 tentang Petus€haa.
Daersh ( Lembe6n NEg.ra R€publik lndonesia Tahun 1962
Nomor 10, Tahbahan Lemba€n N€grra Republik Indonesia

Undang-Und.ng Nomor 1T€hun 1995 tentang PeM@n
Tebatas (Lnbar6n N€s..a Republik Indon6ie lahun 1995
Nonor 13, Tambahan Lemba6n NesaE Repubtik Indonesia

Undang-Undang Nomtr 17 T.hun 2003 tentang Ksu.nsan
NegaE (Lenb.6n Negara Republlk ,.donesia Tahun 2003
Nonor ,17, lambahan Lenoa€n NegeE Repuotrk ttoneea



5.

7.

s

3

13.

t0 .

'12.

15.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 ienlang P6b€ndaharaan
Negara (LembaEn Negara Republik lndonesia Tahun 2004
Nonor 5. -anbahan Lembaran NegaE RepJbl[ lrdon€a

Unda.g-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tenlaog Pembentukan
Peratu€n Perundang-lndafgan (Lombaran Negam Republik
lndonesla Tahln 2004 Nomor 53, Tanbahan LembaEn Negab
Republik Indon*ia Nomor 438S)i
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 teniang Pemenksaan
Pengelolaa. dan TanggunglaMb Keuangan NegaE (LembaEn
Ne@ra Republik Indore6ia Tahun 2004 Nomo. 66, Tambahan
Lembaran Nega6 Nomor i1400)l

Undans-Lrndang Nomor 25 Tahun 2004 l€nl3ng Sblem
Peren€naan Pemba.glnan Nasional (Lembaran N6ga€
R€DUblik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104. Tambahan
Lomba€n N6gad Nomd 4421)l
Undans-Und.ng Nomor 32 Tahun 2004 lentang Pemerintahan
oaeah (lenb€n Nega€ Repubrik Indonesia Tahun 2004
Nonor 125. TaFbahan LerbaEn Nega€ RepJb il hdones a
Nomor 4437)j sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undans Nomor 8 tahun 2005 lentans Penetapan PeEluEn
Pemeinteh Pens@nt U.dans-Undans Nomor 3 Tahun 2005
tenlang Pemednlahan Oae€h (Lembaran Nega6 Replbllk
Indonesia Tahun 2005 Nomof 108, Tambahan Lembaan NegaE
R6DUblik Indonesla Nomor 45{8):
Undang-Unda.g Nomor 33 Tahun 2004 tenlang Perimbanqan
Keu.ne.n Anl36 Pemedntah Pusal dan OaeEh (Leba€n
NegaE Replblik Indonesia -lahln 2004 Nomor 126, Ianbahan
L€hbs€n Nesac Republik Indonesia Nomor 4438);
Pecruran Pemednrah Nomor 23 Tahun 2005 re^tans
Pengero ean Kouansan Badan layanan Umum (LembaEn
NegeE Republik lndonGia Nomor .4!, Tambahan Lembaen
NegaE Republik Indonesia Nomor4502)i
PeEluran Pemenntah Nofror 24 T.hun 2005 lentang Standar
A(Lniansi PeTernlaial (LerbaEn Nega6 Repubft Indon€s,a
Nonor 49 -ambal-a. LerbaEn NegaE Replblk lrdonesa

Pe€luran Pen€nnEh Nomor 54 Tahln 2005 enEng Pidaman
Oae.ah (l€mbaan Negera Republik Indon6ia Tahun 2005
Nonor 136, Tambahan Lenba€n Nege€ Repubrik lndonesi.

Perdiu.an Pemerintah Nomor 55 t.f!. 2005 tentang Dana
Penmbangan (Lembaran NesaE Republik Indonesia Tahun 2005
\onor I37. Tamb3han lembaran NegaE RepJb il hdonesra

PeEluran Penerinlah Nohor s7 Tahun 2005 lentans Hibah
Kepada DaeEh (Lemba.an NegEra Republik Indonosja Tahun
2005 Nomof 139, Tambahan LembaEn Ne$E Ropublk

P6Elursn P.mennbh Nomof 58 Tahun 200s t€nlaro
Pengeoraen .eusnsen D.eBr (Lerbaran t\ega.a Repubr "IndonesiaTahun 2005 Nomor 140, TambEh.n LembaEn Negah
R.Dublik lndoneia Nomor 4578):

t6 .



21.

13.

19 .

20.

Pe.a&86 Peme nrah Nomor 6 Tahun 2006lontang Pengelolaan
Ba€ng irilik Nes.raloaereh, (lenbaEn Neg.E Republik
Indonesia Tahln 2006 Nomor 20, Tambahan Lenbaran Neoara
Republik Indonesia Nomor 4609)i
Perat!€n Pemen ah Nomor I Tahun 2006 lentang LapoEn
Keuangan dan Kine.ja In.tansi Pemednlah (t€mbs6n Ne@ra
R€publik Indonesir Tahun 2006 Nonor 25, T.frbahn Lsbaran
Nega€ R6publik hdonesia Nomor ,1614)i

Pe€tlrsn Menl€rlOalam Negei Nomor 13 Tahln 2006 Tenlang
Pedoman PengelolaanKeuanganOaeEh;
P6r.iuan M6nbn Dalam N6g6h Nonor 16 Tahun 2006 Tenlang
Pro*dur Penyusunan Produk Hukum DaeEh;
Pe6luran Oaerah Nomor 4 Tahun 1992 Tentang Penyertaan
Modal DaeEh pada Pihak Keliga (Ldba6n Daerah Kabupalen
Da€rah Tlngkal ll Bandung Nomor 13 T.hun 13$ sen D);
Peratu€n Dae6h Nomor 3 Tahun 1996 T€rnrns Perusahaan
Oaergh Benk P€d<Gdilan Rakyal ( Lehba€n OaeEh Kabupaten
daerah Tingkat ll Aandunq Nomor2Tahun 1997se D);
PeraluEn OaeEh Kablpalen Sandung Nonor 6 Tahun 2004
lenlang TEnsparansi dan Pariisipasi dalam Penyelengqa.aan
Pemerinrahan di Kabupaien Bandunq (Lehb.Fn D.eEh T.hun

P€r6luEn OaeEh r€bupaten Banduns Nonof 5 Tahun 2005
rentang Petusahasn daerah air Minlm Tirta Raharja Kabuparen
Bandung (lenbaEn oaerah Tahun 2005 Nomor2 seriC);
Pe€luEn Dae€h l€bupaien Bandung Nomor I Tahun 2005
lentang Pe€n@naan P€mbangunan DaeEh {Lemba.an Oaerah
Tahun 2005 Nonor4 sen 0):
P.Ebr6n Da€rah Nomor 3 Tahun 2008 T€nlans Pedooan
K€rjasam. Penenntsh Oa€rrh Kebupalen Bsndung (Lsmbadn
DaeEh /€bupaten Bendung Tahln 2006 Nomor 3 seri D);

22.

23.

24,

25.

Ocngan P66.t!j!an 866.n.

bEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAEMH KAAUPATEN AANOUNG

BUPATI EANDUNG

MEMUTUSMN :

PEMTURAN DAERAH TENTANG PENYERTMN TODAL PEIIERIIiITAH
DAEMH KEPADA PI. BANK JABAR, PD, AIR MINUM, PO. BANK
PERKREDITAN MKYAT DAN ATAU IEMSAGA KEUANGAN LAINNYA.



BABI
KEIEl{ll.iAt'l lrlllt i,

P...1 1

oalam Pe€tu€n Da6@h iniyans dimaksuddenqan:
1. Oae6h adabh I€bupale. Banduns:
2. P€nennbh oaeEh adalah Bupati beEena Perangkat Oae.ah sebagai unsur

penyelengsa€n P€morintahan Oaerah;
3. BupatiadalahBupatiSandung;
4. D€wan PeNakilan Rakyal Dae.ah, yang *lanjutny. disebll DPRD, adalah lenbags

Petuakilen Rakyat Da€Eh ebagai unsur penyelenggaE Peme nlahan DaeEh.
' 

5. Pemennbhan oa€Eh adalah penyelenggaaan urusan pemedntahan oleh pemedntah
dae€h dan deMn peMkilan Ekyat dsot.h {DPRD) menunn asas olonomi dan tugas
peEba.luan dengan pdnslp otonomi $luas]lasny6 dalem sist6m dan pnnsip N€eara
Kes.tusn Republik lndon*ia *baqalmana dimaksud dalam Undang.Undang Dassr
Negara Republik lndonesE T8hun 1945.

6. Keuangan Oaebh sdalah semla hak dan kdajiban daeEh dalam .angka
penyelenggalaen FEmennbhan daer.h yang dapat dinilai dengan uang temasuk
dldalamnya *gala be.luk kekayaan yang borhubung& d6ng.n hak dan k€wajiban
Dae6h €ebul.

7. Pengelolaan Keuanqa. Daerah adalah k6d!tuhdn kegial.n yang delipuli
peEncanaan, p€l.keanaan, p€natausahaan, pelapoEn, penanggung jMban dan
penqawaen Keuengan ddsFh.

8. Pejabat Pong6lola (€@ngan Dae6h yang selanjrnnya disingkat PPKD adalah kepara
satlan kerla peno€iole keuangsn d@rah y.ns mempunyain 1'"9as melaksanakan
pongelolaanAPBD dan bedndak *bagaiBendahe€ Unun O.erah.

L AnsgaEn Pendapaian dan Belanja Da€.ah, selanjutiya disinskal APBD adalah
En€m k€uansan tshuan pemennbhan dae€h yang dibahas dan disetuiui bsGana
oleh pemenniah daersh d.. DPRD, dan diletapkan dengan PeEtuEn D*rah.

10. Modal tuerah adalah hodal dalam benruk uang arau kekayaan dae€h y.ng belum
dipisahkan yang dapet dinilai denq.. uanq *peni tanah, bangunan,mesin 6esin
invedatu suEt su6t be|harga,lasililas dan halh.l lsinnya yang dimliki oleh daeEh
yang herup€kaf kekayaan daeah

11. Penyed.dn Moda Od€rah adalah setiap usah dalam menyedgbn hodardaeBh
pada suatu us.h6 b@ama dengan pihak kerlga dan atau pemani.abn modard.eEh
oieh pihak keliga dengan sGtu imbar.n terlentu

12. Penanaman Modal Pomsn€n adalah pef,anaman modal se€6 bed@laniutan tenpa
ada niat uniuk dlDedualbeliken stau ditadk kenba i

13 Pena@man Modal Non P€man€n adalah penanaman modal yang bertuiuan untuk
dimiriki se€E lidak beftelanjolan atsu sd. ni.l u.tuk dipedual belikan atau dibnk

14. Aset oeerah adalah *mua kekayaan yang beNuiud yang dimitiki da. atau yanq
dikuasai daebh b6ik yr.g belgeEk maupun t€ng ti&k b.rg€rsk bsena bagian"
bagrannya ataupun yang motupalan 5aluan ten4tu yang dapat dinilai, dihitung, diukur
atau dilimbanq.

15 Badan Usaha Milik Dae€h selanjutnya disingkat BUMD adalah badan usshs yang
s€luruh modalnya be.asl dad asei &eEh yrns dipisahkan.

16. P€rueahaan DaeEh An Minum E&l.h P6ru5ahaan Daerah Air Minum Tifta Rshsia
Kabupeton B.ndung.



17 Perusahaan DaeEh &nk PeAeditan Rakvat adatah Poru.ahaan DaeEh gank
Pelkedilan Rakyal miJik Pon€nnieh DaeEh yang modalnya baik seturuhnya maupun
sebagi€n fr6rupakan a*t daeEh.

14. Peborcan Terbaras yanO s6ranjdnya disingkar PT adatah baden Usha yang
modalnya terdni alaB saham-saham.

BAB II
UAKSUD OAII IUJUAN

Bagi.n pa.tana

Mrksud
Pa3.t 2

Penyert an nodal dimaksudkan lntuk meningkatkan pelayrnan kepada mrsya.akat sena
menumbuhkembanokan poleGi daereh dstan Engka meningkarkan pond.patan a6ti

Baqian(.due
TliUfi

Pa..t 3

Tujuan P€nyenaan Modat Oae6h yr(u :
d. penyon6an modal daeEh bcduluan untuk menlngkstk.n p€numbuhan perckonohi.n

daeEh dan nendayagunak n asel d.erah dalam rangka men..iptakan tapangan lsaha,
lapa.gan kedE d5n penlngkalan pendep.l.n a3li daeEh

b. untuk men€paitujuEn Bebagaimana dimaksud pada ayat(1), penyeda.n modatderah
dilaksanakan berd.sa*an prjnsipprinsip ekonomi perusahaan dan hemb€rikan
peEysnenan kepada masye€k€t.

c. p6nyedaan modal dilaksnakan berdasftan pnftip saiing menqunlungk,n (p@fit

BAB III
BENTUK DAN AESAMN PENYERTAAN IIODAL

P.s. t4

P6nyeia.n nodai daeEh da ah b€ntlk uang diangsa*a. datEm
APBD, dan diGulkan oleh Bupati setetah ada kes6p.kata. antaE pemendah daeEh
dengan Petusaha.n bedadan hukum, kecuati peruehaan ditik daeEh.

p.st 5

(l) Penyortsan Modal Oaerah s€bagaimana dimaksud detam pasat4 diror.pkan maksimal
Eebesar Rp s0.000.000.000,00 (tin! putuh milyar rupirh) per tahun, k6pada pT.
Bank Jabar, Perusahaan Dae6h Ai. Minum, Petusahaan D.eEh Bank peftbditan
RekFt dan Lemo.ga kuanga. tar.ny. yang menLM hasrt aLd't netredal
bed.ss*an has lEnenksa.r lembaga pener t$ keuanga.da. Jdu a^unran pJbtik.



(2) Peng.lokasian p€nyenaan modal dalam APBO 2007 sobdsainana dimakud pada ayal
(1) dis*uaik.n d€ngrn nn.ian Bebagai berikut :
a. PT. BsnkJrbar : Rp 45.000.000.000,00
b.PDAirMinum
c. Po BPR :Rp 3.500.000.000,00

(r) Penanam.n Modal PT. Sank Jabar beEifal non F€hanen, sadangkan pada PD. Ak
Minum dan PO BPR beFitul pemanen.

(4) Akumllasi p€nyenaan modal sampai dengsn 31 Oos€mb€r 2006 pada masing{asinq
peruehaan sebagaid.na ayat (2) adaiah:
a PT. Bank Jabar : Rp 125.221 351864,00
b.POAn Minuh :Rp 12.A22.376234,44
c PD SPR :Rp 7.006.480.322,02

BAB IV
PEIAKSANAAN PENYERTAAN iIODAI

p.3at 6

Pelak6anaan penyertean modal kepada PT. Bank J6bsr b€rupa pembetian saham, kepada
P6ru3ahaan DaeEh Air Minufi berupa pe.ambahan modal poduksi da. kepada
Perusehaan DaeEh Bank Pe reditan Rakyat b€rupa pemenuhan modat &s6r dsn/atau
pemenuhan kMjiban modal minimlm Fng dirot pkan Bank Indonesia dan kepad.
l€dbaga keuangan lainnya ssuai dengan peEtuan perun&n0-und6nga.

Pael7

(1) P6os p€n€nan dana penyertean fiodal dae€h kepada BUMO dirakukan sesuai
dengan pe€tur5n peendang-undar€an;

(2) Dalan hEl.kukan p€n@i€n &na p6nyertaan modat sebagaimana dinaksud pada ayat
(1), PPKO ted€bih dahulu harus nemperhatikrn letaahan dad Badan PensMs
untuk Perusahaan Dae€hAirMinum dan DeMn Pensaw.s unruk peruehaan Oaedh
Bank P€*rednan Rakyal $rte nendapat p€uetujuan Blpdli ;

(3) Direksi BUMD wajib melapoftsn b€tieasi pe.yertaan modsr daebh kepada Bupati
(4) Prce6 pen@i€n dana penyertaan modal dilu.r BUMD s*uai den@n per.fuEn

perunoangsn-undanqan.

P:$l a

(1) LapoEn pelaksanaan penyedaan modal daeEh lerdin dan bpo€n $mester. taDoran
rahunan dan laporan lainnya apabil€ dipenukan;

(2) L.podn pelaksanaan peny€daan modal daeEh $b.s.ima.a dimaksld pada ry.t (l)
yang disampaikan kepada peMinrsh derah sebaoai bahan €vatuasi dan bahan
penangglngjakban tahu.a. pemerint.h da.Eh atas FEtakanaan APBD.



BAA V
HAK OAN KEWAJIBAN

BaOlan Pe.aama
H.k

Pa.a l9

(1) P€med.tah Kabupaten sandung b.dek memF€roreh bagian laba usaha da

c. PO. Bank Perkrednen Rrkyat
d. Lembaga kelangan lainn}?.

Barlan (odo.

xMjiben
Pr..t t0

Peme.lntah Daerah be*e@jiban membenkan Fnyenaan modal usaha sebagaimana
dimakEud dalam Pasal 5 ayat {1)l
pT. BankJabar, PO. AirMinln, PO.gank Pe4feditan Rakyaidan tembagE k€u.ngan
lginnya b€ri*ajiban mengelola nodel ueaha y.ng dil*€hkan oleh Pemonntah
Daeah berd.sa*€n pnn6ip-prinsip ekonomi perus.haan ,

(2) PT. BankJ.bf, Po.AnMi.um, PO. Bank Ped@ditan R.kyat dan tombasa keuansan
lainnya bedak mendapatdukung.n b€rupa modal u6aha, 6ebagaimana dimaksud
dabh PaEal5ayal {1) .

(3) Apabila pemerinlah Kabup3bn Aandung memetlukan dana yang ditanam peda
p€rusahaan sebagaimana dinaksud hurul a ayat (1) maka dapat menganbil k€mbell
dengrn c.ra fie.jual eham yang ditgnam k€pdda pihak tarn.

(1 )

12)

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

(l) Bupali melaklkan pembinaan dan penge@san umum tehadap Pe.ushaan D.orah
Air Minum dan Psrus.haan Oaerah B.nk P6*redit.n Rakyat datam Engka
neningkaikan dayagune dan haeilguna perusahaan derah seb.g€i atat ketengkapan

(2) Dalam m€leksanabn p.mbinaan dan penga@sen sobagaimana dinaksud pad. ay€t
(1) Bupatidibantu oleh PeFbina dan atau PenqaMs BUMo ye.s datur tebih janjut

(3) Dalam angka pembinaan dan pengaMsan tu.gsionat Badan PengaMsan Oa6@h
(BM!da) melaksanaksn psm€ntsaan seE be*ala !6dad.D Pflsahaan Daerah:



BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pas.l f2
Hal-halyang belum diaturdatam p€EIuran DaeEh i.i.kan diaturt6bih tanjlt oteh Bupali.

P6d 13

PeEtuEn DaBEh ini frutai berlaku pada tansgat diunde.gkan.

agar seliap o?n! nengetarnya, retre-Mhkal perg-nda1ga. oeElu,an Dae2h .ni
oeTan per€mpatannys da atr Lerba6n DseEh Kabrpaten BardJng

pada tenssal !! fia!€'1 2oo?

IER€TARIS DAEMH MBUPATEN BANDUNG

KABUPAIEN BANDUNG TAHUN 2OO7

?nssal atu.*s! 260?

NDUNG,

(tv


